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BAB |
PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG

Berdasarkan Undang-undang (UU) Nomor § Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara, yang mengatur tentang manajemen Aparatur Sipil
Negara (ASN), yang mana dalam hal ini tentang masa percobaan Calon
Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dimana di atur dalam pasal 64 ayat 1, bahwa
masa percobaan CPNS dilaksanakan selama 1 (satu) tahun untuk
memenuhi salah satu persyaratan menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS).

Pelatihan Dasar CPNS berdasarkan UU ASN dimaksud agar,
menciptakan PNS yang memiliki integritas, profesional, netral, bebas dari
intervensi politik, bersih dari praktik korupsi, kolusi dan nepotisme serta
mampu menyelenggarakan pelayanan publik bagi masyarakat. Peran ASN
sendiri adalah sebagai pelaksana kebijakan, pelayan publik dan sebagai
perekat dan pemersatu bangsa.

Untuk menciptakan ASN yang dimaksud tersebut maka perlu adanya
Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (Latsar CPNS) untuk
menanamkan nilai-nilai dasar PNS yaitu akuntabilitas, nasionalisme, etika
publik, komitmen mutu dan anti korupsi (ANEKA). Selain itu dibutuhkan
dukungan dari semua pihak terlebih kepada pihak yang diwajibkan
memberikan pendidikan dan pelatihan terhadap CPNS, agar para peserta
Latsar CPNS mampu mengerti dan memahami nilai-nilai dasar dalam
aktualisasi setiap kegiatan.

Perlunya aktualisasi ini, maka Lembaga Administrasi Negara (LAN)
memiliki kebijakan baru yang didasari UU Nomor 5 Tahun 2014 yaitu Perka
LAN Nomor 21 Tahun 2016 tentang pedoman penyelenggaraan pelatihan
dasar Calon Pegawai Negeri Sipil Golongan Ill. Harapannya setelah
mendapatkan pendidikan dan pelatihan dimaksud CPNS akan mampu



mengaktualisasikan nilai-nilai ANEKA pada setiap kegiatan dalam tugas

jabatannya.

= Dasar Hukum

T

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara;

Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2002 tentang Pendidikan
dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil;

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen
Pegawai Negeri Sipil (PNS)

Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2015 tentang Sekretariat
Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia;

Peraturan Sekretariat Jenderal Nomor 6 Tahun 2015 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2016;

Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 26 Tahun
2015 tentang Pedoman Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional
Widyaiswara;

. Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 21 Tahun

2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan Dasar Calon
Pegawai Negeri Sipil Golongan lII;

Visi Misi, Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi Biro

Pengelolaan Barang Milik Negara

1.1. Visi
Visi adalah gambaran ideal yang harus dijalankan oleh Biro
Pengelolaan Barang Milik Negara dan unit kerja di bawah Biro
Pengelolaan BMN. Visi dari Biro Pengelolaan BMN tidak terlepas
dari tugas dan fungsi yang menjadi tanggungjawab Biro



Pengelolaan BMN, dan visi dari Biro Pengelolaan BMN juga
mengacu kepada visi dari Deputi Bidang Administrasi. Adapun
visi dari Biro Pengelolaan BMN yaitu :

JARBEIAIEAFAFAIANRARNERAIRNAE TR AR REAddddEAEEAAT RSN ERAARERRREEEE,
g

: Terselenggaranya Pengelolaan Barang Milik Negara secara

45 E s

transparan dan akuntabel

Penjelasan Visi

Biro Pengelolaan BMN sesuai dengan tugas dan fungsinya
harus mampu memenuhi semua kebutuhan untuk menunjang
kelancaran kinerja DPR RI serta Sekretariat Jenderal dan Badan
Keahlian DPR RI, dan harus dapat menyelesaikan berbagai
permasalahan yang terkait dengan pengelolaan barang milik
Negara.

Adapun pengertian ‘“transparan” vyaitu kesediaan untuk
senantiasa memberikan informasi faktual mengenai berbagai hal
yang berkenaan dengan proses pengelolaan barang milik
negara.

Adapun pengertian “akuntabel” yaitu setiap pengelolaan barang
milik negara dapat dipertanggung jawabkan.

1.2. Misi
Misi merupakan tindak lanjut (action) dari visi yang telah
ditetapkan bagi Biro Pengelolaan Barang Milik Negara. Untuk
menjalankan misi tersebut tidak terlepas dari fungsi yang
melingkupi dari Biro Pengelolaan Barang Milik. Adapun misi dari
Biro Pengelolaan BMN, yaitu :



1) Meningkatnya tata kelola administrasi pengelolaan barang
milik negara secara transparan dan akuntabel.

2) Meningkatnya kualitas pengelolaan aset, pengelolaan
gedung, instalasi, rumah jabatan dan wisma DPR Rl sesuai
dengan standar.

FEFEEE TR E e e

Penjelasan Misi

Misi merupakan langkah utama sesuai dengan tugas dan fungsi Biro
Pengelolaan Barang Milik Negara. Ada 2 misi utama yang disusun untuk
mencapai visi, “Menjadi Biro Pengelolaan BMN yang transparan dan
akuntabel”.

Pada misi pertama, "Meningkatnya tata kelola administrasi pengelolaan
Bareng Milik Negara secara transparan dan akuntabel”, agar arah
pengelolaan barang milik negara termasuk aset negara di setiap
pengguna barang menjadi lebih akuntabel dan transparan, sehingga aset-
aset negara mampu dioptimalkan penggunaan dan pemanfaatannya
untuk menunjang fungsi pelayanan kepada DPR RI serta Sekretariat
Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI. Tertib pencatatan dimulai sejak dari
tahap pengadaan, penggunaan, pemanfaatan, pengamanan,
pemeliharaan, penilaian, penghapusan, pemindahtanganan,
penatausahaan, pembinaan, pengawasan, dan pengendalian.
Pengelolaan aset negara memberikan acuan bahwa aset negara harus
digunakan semaksimal mungkin untuk mendukung kelancaran tugas dan
fungsi pelayanan, dan dimungkinkan fungsi budgeter dalam pemanfaatan
aset untuk memberikan kontribusi penerimaan bagi negara. Penanganan
aset negara yang mengikuti kaedah-kaedah tata kelola yang baik (good
governance) akan menjadi salah satu modal dasar yang penting dalam
penvusunan Laporan Keuangan DPR RI yang transparan dan akuntabel.
Misi kedua, “Meningkatnya kualitas pengelolaan aset, pengelolaan
gedung, instalasi, Rumah Jabatan dan Wisma DPR RI| sesuai dengan
standar”, diartikan bahwa pengelolaan aset negara tidak sekedar



administratif belaka, tetapi lebih maju berpikir dalam menangani aset
negara, dengan meningkatkan efisiensi, efektivitas dan menciptakan nilai
tambah dalam mengelola aset.

Lingkup pengelolaan aset negara mencakup perencanaan kebutuhan dan
penganggaran, pengadaan, penggunaan, pemanfaatan, pengamanan
dan pemeliharaan, penilaian, penghapusan, pemindahtanganan,
penatausahaan, pembinaan, pengawasan dan pengendalian.

Pada tahap pengadaan mengenai detail spesifikasi aset harus dirinci
dengan jelas, baik untuk aset bergerak maupun aset tidak bergerak. Biro
Pengelolaan BMN dalam memberikan dukungan kepada DPR RI serta
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI akan senantiasa
meningkatkan kualitas pengelolaan barang milik negara, pengelolaan
gedung dan instalasi, pengelolaan Rumah Jabatan Pimpinan DPR RI
serta pengelolaan Wisma DPR R! untuk mewujudkan pengelolaan barang
milik negara yang tertib, tetap guna dan tepat sasaran.



1.3. Struktur Organisasi Biro Pengelolaan Barang Milik Negara

Biro Pengelolaan Barang Milik Negara berada dibawah Deputi

Administrasi Sekretariat Jenderal DPR -Rl, yang mempunyai

tugas untuk menyelenggarakan pengelolaan Barang Milik

Negara, pengelolaan gedung dan instalasi, pengelolaan rumah

jabatan Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat

Indonesia, serta pengelolaan wisma Dewan Perwakilan Rakyat

Republik Indonesia

i

Biro Pengelolaan
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e

~

~~

=

7,
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Gambar 1. Struktur Organisasi Biro Pengelolaan Barang Milik Negara



1.4, Tugas

Biro Pengelolaan Barang Milik Negara berada dibawah Deputi
Administrasi, yang mempunyai tugas untuk menyelenggarakan
pengelolaan Barang Milik Negara, pengelolaan gedung dan instalasi,
pengelolaan rumah jabatan Pimpinan dan Anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Indonesia, serta pengelolaan wisma Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.

1.5. Fungsi

a. Perumusan dan evaluasi program kerja tahunan Biro
Pengelolaan Barang Milik Negara

b. Perumusan dan evaluasi rencana kegiatan dan anggaran
Biro Pengelolaan Barang Milik Negara

¢. Koordinasi dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas unit
organisasi di lingkungan Biro Pengelolaan Barang Milik
Negara

d. Penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang
pengelolaan Barang Milik Negara, pengelolaan Gedung &
Instalasi, rumah jabatan Pimpinan & Anggota Dewan DPR R,
serta wisma DPR Rl

e. Pelaksanaan kebijakan di bidang pengelolaan Barang Milik
Negara, pengelolaan Gedung & Instalasi, rumah jabatan
Pimpinan & Anggota Dewan DPR R, serta wisma DPR Rl



2. Kondisi Saat Ini

3.

Untuk merealisasikan visi unit kerja yaitu “Terselenggaranya
Pengelolaan Barang Milik Negara secara transparan dan akuntabel”,
bagian gedung dan instalasi memiliki kendala sebagai berikut :

a. Belum tersedianya arsip lengkap mengenai dokumen gambar

instalasi listrik as-built drawing tiap-tiap gedung di lingkungan
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia.

. Belum adanya rencana kerja sebagai Standar Operasional

Prosedur (SOP) pemeliharaan dan perawatan gedung, bangunan,
dan instalasi serta halaman dan pertamanan di lingkungan
kompleks gedung DPR RI, Rumah Jabatan Anggota, dan Wisma
DPR RI Griya Sabha Kopo. Sehingga, proses kerja perawatan dan
pemeliharaan gedung terstruktur dan sistematis secara teknis.

. Belum ada format laporan berkala terkait pekerjaan pemeliharaan

dan perawatan, serta rincian mengenai kendala-kendala
pekerjaan pemeliharaan dan perawatan gedung untuk dikaji
kembali, untuk mempermudah evaluasi layanan terhadap
pengelolaan BMN.

Kondisi yang Diharapkan

Untuk menjalankan misi unit kerja yaitu meningkatnya tata kelola
administrasi pengelolaan barang milik negara secara transparan dan
akuntabel dan meningkatnya kualitas pengelolaan aset, pengelolaan
gedung, instalasi, rumah jabatan dan wisma DPR Rl sesuai dengan
standar, maka diharapkan kondisi yang diharapkan berikut dapat
terrealisasi :

Adanya arsip lengkap mengenai dokumen gambar instalasi listrik
as-built drawing tiap gedung di lingkungan Sekretariat Jenderal
dan Badan Keahlian DPR RI. Sehingga mempermudah saat



melakukan maintenance berkala maupun keadaan urgent.
Mempermudah ketika ada penambahan bangunan baru,
sehingga beban daya dapat diperhitungkan agar tidak terjadi
ketidak seimbangan daya yang menyebabkan rugi-rugi arus.

b. Rencana kerja perawatan dan pemeliharaan dapat dijadikan
acuan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP),
sehingga pekerjaan yang dilakukan oleh petugas perawatan dan
pemeliharaan sudah sesuai standar dan dapat dipertanggung
jawabkan hasilnya.

c. Laporan berkala terkait pemeliharaan dan perawatan setiap usai
melakukan pekerjaan perawatan dan pemeliharaan oleh petugas
di lapangan. Sehingga apabila ada kendala terkait pekerjaan di
lapangan, pihak terkait dan yang bertanggung jawab dapat
menganalisis dan memecahkan masalah yang ada. Juga
sebagai target peningkatan layanan yang responsif dan aktual.

4. Identifikasi Isu

Dalam menentukan isu yang akan dijadikan aktualisasi, maka perlu

dilakukan identifikasi terhadap isu-isu yang ada, yaitu:

a. Akibat tidak adanya gambar lengkap as-built drawing untuk
instalasi listrik, maka dapat menimbulkan resiko terjadinya beban
tidak seimbang yang dapat menyebabkan rugi-rugi daya akibat
adanya arus netral dan arus grounding (losses).

b. Dengan tidak adanya SOP untuk pelaksanaan pekerjaan
perawatan dan pemeliharaan, petugas terkait dapat dilakukan
sesuai dengan keahlian atau masing-masing pengetahuan
petugas. Hal ini dapat menyebabkan adanya perbedaan hasil
kerja antara pekerjaan satu dan yang lainnya yang dilakukan
oleh berbeda-beda petugas.



c. Setiap pekerjaan perawatan dan pemeliharaan perlu adanya
laporan hasil kerja, sebagai laporan uraian pekerjaan apa yang
telah dikerjakan, waktu pengerjaan, lokasi pekerjaan, petugas
yang bekerja, dan kendala-kendala yang terjadi. Hal ini terkait
dengan peningkatan kualitas pelayanan bagian gedung dan
instalasi untuk responsif terhadap keluhan pengguna gedung,
jika masih ada pekerjaan yang belum selesai tetapi ditinggalkan
karena adanya kendala, dan kurang koordinasi dengan bagian
lain.

5. Teknik Analisis (USG)
Dari isu yang telah disebutkan, dikerucutkan menjadi satu isu dengan

menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, Growth).
Tabel 1. Seleksi Isu Menggunakan Metode USG

Nilai
No Isu Teotal Ranking
u S G

Belum tersedianya arsip lengkap mengenai dokumen

gambar instalasi listrik as-built drawing.

Belum adanya Standar Operasional Prosedur (SOP)
pemaeliharaan dan perawatan gedung, bangunan, dan
instalasi serta halaman dan pertamanan di lingkungan
kompleks gedung DPR RI.

Belum ada format laporan berkala terkait pekerjaan
pemeliharaan dan perawatan.
Keterangan : (sker antara 1-5)
Perhitungan atau analisa menggunakan skala fikert :
1 = sangat rendah pengaruhnya
2 = kurang berpengaruh
3 = cukup berpengaruh

4 = berpengaruh

10



5 = sangat besar pengaruhnya
U = seberapa mendesak suatu isu harus dibahas dan ditindak lanjuti
S = seberapa serius suatu isu harus dibahas, dikaitkan dampaknya

G = seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tidak ditangani

Dengan teknik analisis USG diketahui bahwa isu yang memiliki
tingkat prioritas tertinggi adalah isu yang ke-3, yaitu belum ada
format laporan berkala terkait pekerjaan pemeliharaan dan
perawatan, serta rincian mengenai kendala-kendala pekerjaan
pemeliharaan dan perawatan gedung untuk dikaji kembali, untuk
mempermudah evaluasi layanan terhadap pengelolaan Barang Milik
Negara.

6. Gagasan Pemecahan Isu

Belum adanya format laporan yang digunakan untuk melaporkan tiap
pekerjaan perawatan dan pemeliharaan, maka gagasan yang akan
dikembangkan yaitu membuat format pelaporan hasil pekerjaan
yang telah dikerjakan. Dengan sistem pelaporan yang mudah
dipahami, keterangan lokasi, waktu, dan pekerja yang lengkap, dan
rincian kendala yang dihadapi juga perlu disampaikan pada laporan
tersebut. Apabila laporan ini dilaksanakan secara rutin dan disiplin
digunakan, dapat meningkatkan kualitas pelayanan dari Biro PBMN.
Hal ini sekaligus dapat memonitoring petugas yang bertanggung
jawab atas pekerjaannya sehingga memiliki nilai akuntabel dalam
bekerja.
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B.TUJUAN

Kegiatan aktualisasi dan habituasi pada Sekretariat Jenderal DPR-RI di
Biro BMN, khususnya di bagian Gedung dan Instalasi yaitu bertujuan
untuk menjalankan kewajiban sebagai ASN yang ditunjuk sebagai Analis
Infrastruktur, yang salah satu tugas jabatannya yaitu menganalisis
kegiatan perawatan dan pemeliharaan gedung, bangunan dan instalasi
dengan menerapkan keilmuan yang telah didapatkan pada kegiatan
latihan dasar khususnya nilai-nilai Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika
Publik, Komitmen Mutu, dan Anti Korupsi.

C.MANFAAT

Dari hasil kegiatan aktualisasi untuk pembuatan laporan perawatan dan

pemeliharaan secara berkala, diharapkan memperoleh manfaat sebagai

berikut :

a. Pekerjaan perawatan dan pemeliharaan menjadi sistematis dan rapih
secara administratif.

b. Pelayanan terhadap keluhan bagian gedung dan instalasi menjadi
lebih responsif..

¢c. Kendala yang terjadi di lapangan dapat didiskusikan dan dianalisis
bersama.

d. Membantu mempermudah penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintahan (LAKIP), dan data yang disampaikan pada
LAKIP memiliki data yang akurat dan dapat dipertanggung jawabkan.
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A. RANCANGAN AKTUALISASI

Unit Kerja

Identifikasi Isu

Isu yang Diangkat
Gagasan Pemecahan Isu

BAB Il
PELAKSANAAN AKTUALISASI

Biro Pengelolaan Barang Milik Negara Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI

1. Belum tersedianya arsip lengkap mengenai dokumen gambar instalasi listrik as-built drawing.

2, Belum adanya rencana keria sebagai Standar Operasional Prosedur (SOP) pemeliharaan dan
perawalan gedung, bangunan, dan instalasi serta halaman dan pertamanan di lingkungan kompleks
gedung DPR RI.

3. Belum ada format laporan berkala terkait pekerjaan pemeliharaan dan perawatan.

Belum ada format pelaporan hasil pekerjaan pemeliharaan dan perawatan.

Penyusunan format laporan hasil pekerjaan pemeliharaan dan perawatan.

Keterkaitan Substansi

Kontribusi terhadap Visi Penguatan Nilai
3 Keglatan Takinpsn Kegjatan Output/ Hasll Mata Pelatihan Misi Organisasi Organisasi

1 2, 3, 4, 5. F T.

1. | Mencermati dan meneliti Mencermali setiap komponen | Referensi Pencermatan dalam Dengan pengkajian LAKIP Mengutamakan
kembali Laporan data yang periu dilaporkan komponen data seliap penentuan sebagai bahan referensi nilai dasar
Akuntabilitas Kinerja Instansi pada Laporan Akuntabilitas yang akan komponen data, untuk komponen data yang organisasi Religius,
Pemerintah, sebagai Kinerja Instansi Pemerintah. | dimasukkan ke kemudian akan dimasukan ke dalam Akuntabilitas,
referensi data yang perlu dalam format mempertimbangkan data | formal laporan kegiatan Profesional,
dilaporkan di LAKIP laporan tersebut terkait kebutuhan | pemeliharaan, hal ini dapat Integritas.

Konsultasi kepada atasan
untuk menentukan komponen
data yang akan digunakan,

informasi yang akan
bermanfaat di LAKIP dan
dilanjutkan dengan
berkoordinasi dengan
atasan (Whole of
Government), penulis

mendukung kinerja Biro
Pengelolaan BMN untuk
mencapal visl
terselenggaranya
pengelolaan barang milik
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menerapkan kejujuran
(Akuntabilitas),
hartanggiing jawah
(Akuntabilitas), Integritas
yang bebas dari kontlik
kepentingan
(Akuntabilitas),
profesional dan
kesabaran
(Akuntabilitas, Etika
Publik), dengan
mengedepankan hormat
{Etika Publik), dan sopan

negara secara (ransparan
dan akuntabel,

(Etika Publik) kepada
atasan.
Membuat studi literatur Mencari referensi laporan Referensi format Membuat inovasi dengan | Kontribusi terhadap visi unit Nilai dasar
maintenance raport kegiatan pemeliharaan laporan membuat pekerjaan berupa dukungan dalam organisasi yang
pemeliharaan dan analisa menjadi lebih mewujudkan administrasi dapal ditingkatkan
perawatan mudabh, efektif, dan efisien | yang transparan dan yaitu nilai integritas,
(Komitmen Mutu, Etika akuntabel akuntabel dan
Publik). Dengan begilu, profesional.
Mencari format maintenance koordinasi antar rekan
report kerja menjadi lebih baik
(Whole of Government)
Kompilasi referensi Merujuk kemponen data yang | Draft format Dalam pencarian rujukan | Hasil format laporan kegiatan | Meningkatkan nilai
kemponen data dari data di diperiukan untuk diterapkan laporan kegiatan data terkait kebutuhan pemeliharaan dikaji kembali | profesional,
LAKIP dengan referensi pada data laporan pemeliharaan data dan informasi yang dengan profesional sehingga | akuntabilitas, dan
format laporan kegiatan pemeliharaan berkala. perlu disampaikan dalam | menghasilkan hasil format integritas
pemeliharaan. laporan maka substansi laporan yang berpengaruh

Mengumpulkan data yang
diperoleh dari hasil rujukan
dan referensi maintenance
report.

mala pelatihan yang
terkait adalah profesional,
bertanggung jawab (Etika
Publik) agar terciptanya
koordinasi yang baik antar

pada tata kelola administrasi
pengelolaan barang milik
negara secara lransparan
dan akuntabel.
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kelompok kerja (Whole of
Government)

Sosialisasi draft format Melaporkan format laporan Draft format Penyampaian draft format | Berkontribusi pada Mengutamakan
laporan kepada stakeholder yang telah disusun, untuk laporan yang siap laporan kegiatan meningkatnya kualitas nilai dasar
dapal diuji coba di lapangan | di evaluasi. pemeliharaan kepada pelayanan dan pengelolaan | organisasi Religius,
untuk penerapannya atasan dilakukan dengan | aset, gedung, instalasi, Akuntabilitas,
lapangan. tata krama yang baik rumah jabatan dan wisma Profesional,
(Etika Publik). Bersikap DPR Rl sesuai dengan Integritas.
sopan dan santun kepada | standar.
Mensosialisasikan rekan kerja (Etika Publik,
kesesuaian format laporan Whole of Government).
dengan kondisi pekerjaan di
Moniloring dan Evaluasi draft Mengkaji kembali akurasi Format laporan Melakukan kajian Format laporan kegiatan Meningkatkan nilai
formal laporan pemeliharaan dala yang ada kegiatan mengenai keakurasian pemeliharaan yang dilakukan | profesional,
pemeliharaan yang | data yang ada secara rutin dan disiplin akuntabilitas, dan
telah di evaluasi memerlukan sikap dapat meningkatkan tata integritas
Mengevaluasi draft format integritas (Akuntabilitas) | kelola administrasi
laporan, terkait kesesuaian dan profesional pengelolaan barang milik
data yang dibutuhkan (Akuntabilitas, Etika negara secara akuntabel dan

Meminta arahan dan

Publik), dengan
menggunakan cara yang

transparan.

masukan kepada atasan efektif dan efisien untuk

terkail hasil evaluasi format menyelesaikan pekerjaan,

laporan kegiatan

pemeliharaan -
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B.PENJELASAN TAHAPAN KEGIATAN
21. Mencermati dan Meneliti Kembali Laporan Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah, sebagai Referensi Data yang
Perlu Dilaporkan di LAKIP
a. Mencermati setiap komponen data yang perlu dilaporkan
pada Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

Pada kegiatan awal, untuk menyusun format laporan
pemeliharaan dan perawatan, tahapan kegiatan yang dilakukan
yaitu mencermati komponen data yang diperlukan (Etika
Publik) dalam Laporan Akuntabiltas Kinerja Instansi
Pemerintah (LAKIP). Data LAKIP penulis minta kepada rekan
kerja, dan atasan secara hormat dan tidak memaksakan
kehendak (Nasionalisme) agar dapat bekerja sama dengan
baik di lingkungan kerja (Nasionalisme).

Dikarenakan referensi yang dibutuhkan tidak dimiliki secara
umum data hardcopy nya, maka data LAKIP dapat diperoleh
dari hasil unduhan. Sehingga yang diamati dari laporan
tersebut berupa softcopy, dengan perolehan data LAKIP hanya
2 dokumen, yaitu LAKIP 2016 dan LAKIP 2018.

Dari hasil pengamatan LAKIP 2016 dan LAKIP 2018 secara
jujur (Akuntabilitas, Anti Korupsi, Etika Publik, dan
Nasionalisme) diketahui bahwa ruang lingkup pembahasan
dalam laporan tersebut mencakup akuntabilitas kinerja instansi
secara luas, sedangkan pembahasan hasil kinerja hanya
menyampaikan pertanggungjawaban realisasi anggaran per
unit kerja dan kaitannya dengan Indikator Kerja Utama (IKU).
Oleh karena itu, tidak ada komponen data yang terkait dari hasil
pelaporan mengenai perawatan dan pemeliharaan, sebab
cakupan pembahasan LAKIP yang luas, sedangkan laporan
kegiatan perawatan dan pemeliharaan merupakan komponen
dasar dari hasil pekerjaan yang telah dilaksanakan.
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LAPORAN KINERJA

Gambar 2. Cover Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2016 dan 2018
[ 24 Juli 2019 ]

Tabel 2. Realisasi Anggaran Setjen dan BK DPR RI Per Biro Tahun 2016
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Tabel 3. Realisasi Anggaran Setjen dan BK DPR R Per Biro Tahun 2018

Uit Keria ~  PaguBelanp -] Redlisal - % - Mendulung XL/ -
02 Deuti Bidang Administradi BLOS3TS0000  502383674850| 39454
DL fir Perencanaan dan Kevangan | 296.850957000) 236040433536 | E2.38% Menduloong sasaran 4, 16 4.1
Mendolung sasaran 1, 1K L4 dan
02, Birp Kepepawaian can Organisad 33119815453 sasaran 3, IKU 3.2
Mendukung sasaran 1,000 L2, KU
14
0. Biro Urmum E5.733467.0000 15093460565 | SLTISswand KUAL
D4 Biso Protoko| 14633974.000] 11846392257 =
Mendulurg saaran 1, I L1 KU
1.2, %00 14, serta Mendulung sasifan
5. 8iro Fegelolaan SMIN 382148354000 366935791373 42
6. Biro Huleur dan Pergaduan A
Wasyarakat 25540 1163435500 |  £726%) Mendubung sasaran 3, 10 3.2
02, Dt Sickarg Persidangan 25708000 1S13Ade)sR| snasy]
_ : Menclulung ses=ran 100U LL 12,
01. 8o Persidangan | 73858400000 5531577355
(12, Bl Persidangan 21332.254,0008 1952029100 | S3.70% Mesnchlung ssaran 1 BU L1
Mendukung seran 10U LL KU
03, Biro Keflasama Antar Parlemen 16645290000 1063824000 n,mJu
Mendukung sasaran 1, B0 L1, KU
(4 Birg Kesckretariztan Pimpinan 2. 171.455.0008 TITASEENTS
Menculung sasaran 1,00 1.2, KU
(5. Bl Pernberitaan Pariemen 189,984 858.000) 173833565885 aua;lu
[0, Prusat Percicitar dan Pelthan 38358500000 7595556373 |  7722%] Mendukung sasaran 1, 0 1.4
lo4. Prst Data dan informasi I8551807000] 36272965547 93.95%] Mendukung sasaran 1, IKU 13
l Wendbung sacaran 3, 0 3.0, KU
05, Inspeiconat Utama 5 5171435084 isTLI MULL
06, Badan KesHian SLIOLASIONY ASO47085.373| 5400 Menduueg searand LAY
Total LIAATSI000 ] LosLseseasss| sesm

Dari hasil pengamatan tabel realisasi anggaran tahun 2016 dan
2018, diketahui bahwa terdapat peningkatan presentase

terhadap realisasi anggaran, yaitu dari 61% menjadi 94,5%,

dan terdapat peningkatan terhadap sasaran pencapaian IKU.
Dari data tersebut diketahui bahwa instansi khususnya di Biro
Pengelolaan Barang Milik Negara, memiliki peningkatan dalam

capaian kerja.

Untuk semakin meningkatkan

integritas

(Etika Publik),

mendukung dan mempertahankan prestasi capaian kerja,

maka perlu adanya inovasi terkait kinerja, maka setiap

pekerjaan harus memiliki pertanggung jawaban berupa laporan
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kegiatan yang dilakukan oleh bagian Gedung dan Instalasi, Biro
Pengelolaan Barang Milik Negara.

Konsultasi kepada atasan untuk menentukan komponen

data yang akan digunakan

Setelah mencermati komponen data pada LAKIP, melaporkan
kepada atasan terkait komponen data LAKIP yang ruang
lingkup nya terlalu meluas dengan bersikap jujur (Akuntabilitas)
dan hormat (Nasionalisme). Maka saran dari atasan yaitu
melanjutkan  tahapan kedua vyaitu melakukan studi
maintenance report.

2.2. Membuat Studi Literature Maintenance Report

Mencari referensi laporan kegiatan pemeliharaan

Dalam setiap kegiatan perawatan dan pemeliharaan selalu ada
laporan kegiatan, dengan isi laporan antara lain sebagai
berikut:

= Lokasi Pekerjaan

* Waktu

* Jenis Pekerjaan

= Objek Pekerjaan

* Frekuensi Waktu (Perawatan dan Pemeliharaan Berkala)

= Jumlah Tenaga Kerja

= Nama Pekerjaan

= Yang Melaporkan (Kontraktor/ Rekanan)

= Uraian Pekerjaan

= Alat dan Bahan (Material) yang Digunakan

= Paraf yang Melaporkan dan yang Memberi Tugas
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Komponen data yang disebutkan di atas berasal dari beberapa
laporan kegiatan yang telah ada. Namun masing-masing
laporan tersebut memiliki kekurangan data-data yang perlu
disampaikan dalam setiap pekerjaan.

[25 Juli 2019 ]

Untuk dapat menghasilkan laporan kegiatan yang berorientasi
mutu, maka data yang disampaikan dalam laporan tersebut
harus efisien dan efektif dalam menyampaikan informasi

(Komitmen Mutu), sehingga dalam pembuatan format laporan
yang akan disusun, harus melengkapi data dan informasi
tersebut. Namun, dalam penyampaian format laporan kegiatan
pemeliharaan dan perawatan ini tidak boleh memaksakan

kehendak, dan harus menghormati karya orang lain

(Nasionalisme).

Mencari format maintenance report
Tahapan kegiatan berikutnya vyaitu mencari format
maintenance report yang ada di media internet, untuk
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memperoleh referensi informasi atau komponen data apa saja
yang perlu disampaikan dalam setiap maintenance report.

Sumber maintenance report diperoleh dari template laporan
pekerjaan plumbing, electrical, residential cleaning, dan lain

sebagainya.
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Gambar 4. Mainfenance Report [ 27 Juli 2019

Data yang dilaporkan dari maintenance report kurang lebih
sama dengan data yang disampaikan dilaporkan pada laporan
kegiatan yang sudah ada, tetapi dalam maintenance report
isinya lebih lengkap dan padat informasinya dari pada laporan
kegiatan yang telah dibuat oleh kontraktor. Namun untuk
menyikapi hal ini, maka sebagai ASN perlu menerapkan sikap
menghargai karya orang lain (Nasionalisme).

Pada maintenance report disampaikan informasi material,
jumlah material dan total biaya yang dikeluarkan pada kegiatan
tersebut. Disampaikan juga jenis pekerjaan nya: perbaikan,
penggantian, pemasangan, pemeriksaan dan pemeliharaan.
Sehingga laporan dapat di klasifikasikan berdasarkan jenis
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pekerjaannya, untuk mempermudah pencarian arsip, jika
dibutuhkan.

Dari kegiatan dua ini, hasil yang diperoleh adalah referensi
format laporan pemeliharaan dan perawatan. Sehingga dari
referensi tersebut dapat membantu untuk membuat suatu
inovasi dengan membuat analisa kegiatan mejadi lebih mudah,
efektif, dan efisien (Komitmen Mutu).

2.3. Kompilasi Referensi Komponen Data dari Data di LAKIP
dengan Referensi Format Laporan Kegiatan Pemeliharaan

Merujuk komponen data yang diperlukan untuk diterapkan
pada data laporan pemeliharaan berkala.

Pada kegiatan yang ketiga ini, ternyata komponen data yang
tercantum dalam LAKIP tidak dapat menjadi bahan rujukan
untuk pelaporan dari hasil kegiatan, dengan sebab yang telah
disampaikan pada kegiatan pertama.

Dokumen Daily of Maintenance Report diperoleh dari rekan

Gambar 5. Daily of Maintenance Report [ 30 Juli 2019 )

kerja, sehingga dalam peminjaman dokumen ini periu
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diterapkan sikap tanggung jawab (Akuntabilitas, Nasionalisme,
Etika Publik), kerjasama dalam kinerja pun perlu dilakukan
(Nasionalisme).

Sebagai pedoman pemeliharaan dan perawatan bangunan
gedung, maka Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.24
Tahun 2008 sebagai rujukan. Permen tersebut dapat menjadi
pedoman dalam manajemen, lingkup, tata cara, dan metode
dalam pemeliharaan dan perawatan bangunan gedung. Hal ini
terkait dengan format laporan adalah kegiatan apa saja yang
penting dilakukan dalam kegiatan pemeliharaan dan

%

perawatan.

PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM
NOMOR : 24/PRT/M/ 2008
TANGGAL 30 DESEMBER 2008

TENTANG

PEDOMAN PEMELIHARAAN DAN PERAWATAN
BANGUNAN GEDUNG

(] | cErARTEMEN PEXTRIAAM UMM
] DIRFRTORAT AENOERAL IPTA sA0YA

Gambar 6. Pedoman Pemeliharaan dan Perawatan Bangunan Gedung
[ 30 Juli 2018 ]

pemeliharaan dan perawatan gedung dari bidang elektrikal,
mekanikal dan tata graha. Pedoman ini perlu diterapkan untuk
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Nasionalisme, Etika Publik) dari hasil penyusunan format
laporan tersebut. Untuk menerapkan format laporan tersebut
dalam tiap kegiatan maka perlu kerjasama (Nasionalisme)
dengan rekan kerja dan stakeholder lainnya.

Gambar 8. Kegiatan Penyusunan Draft Format Laporan Kegiatan Pemeliharaan [ 2 Agustus 2012

2.4, Sosialisasi Draft Format Laporan kepada Stakeholder
a. Melaporkan format laporan yang telah disusun untuk dapat
disosialisasikan di lapangan untuk penerapannya.
Setelah mengumpulkan informasi dan komponen data yang
ada dari berbagai sumber, kemudian dihasilkan draft format
laporan kegiatan pemeliharaan. Selanjutnya, draft format
laporan kegiatan tersebut diajukan kepada atasan untuk
mendapat persetujuan melakukan sosialisasi format tersebut
kepada stakeholder.
Sikap yang perlu diterapkan dalam kegiatan pelaporan terkait
penyusunan format laporan kepada atasan yaitu menghormati
atasan, tidak memaksakan kehendak (Nasionalisme) dan

sopan (Etika Publik).
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Gambar 9. Menyampaikan Format Laporan yang Telah Disusun kepada Atasan
[7 Agustus 2013 ]

b. Mensosialisasikan format laporan dengan stakeholder di
lapangan
Bagian Gedung dan Instalasi Biro Pengelolaan Barang Milik
Negara, memiliki 3 sub bagian, antara lain: Sub Bagian
Mekanikal, Sub Bagian Gedung dan Taman, dan Sub Bagian
Elektrikal. Dari 3 sub bagian tersebut terdiri atas beberapa
pokja, maka untuk mengkerucutkan ruang lingkup dalam
tahapan kegiatan ini, maka sosialisasi format laporan di
fokuskan pada sub bagian elektrikal.
Sosialisasi ini dilakukan di masing-masing pokja yang terdiri dari
pokja bagian audio, elektrikal zona 1, dan elektrikal zona 2.
Dalam kegiatan ini diketahui ada beberapa bagian dari format
laporan yang telah disusun untuk di evaluasi. Kegiatan
sosialisasi ini terkait dengan partisipatif (Akuntabilitas), sopan
(Etika Publik), serta menyampaikan sosialisasi dengan sikap
hormat menghormati, menghargai karya orang lain dan tidak

memaksakan kehendak (Nasionalisme), agar sesama rekan

kerja dapat bekerja sama dengan baik (Nasionalisme).
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Gambar 10. Kegiatan Sosialisasi Format Laporan dengan Stakeholder

[ 13 Agustus 2019 ]

2.5. Monitoring dan Evaluasi Draft Format Laporan Pemeliharaan

d.

Mengkaji kembali akurasi data yang ada, dan
menyesuaikan format laporan dengan keadaan di lapangan
Untuk memperoleh data yang akurat dalam setiap kegiatan
maka dilakukan pengkajian kembali data yang ada, dan
menyesuaikan format laporan dengan keadaan di lapangan.
Kegiatan ini dilakukan untuk menghasilkan output yang efektif
dan efisien, serta berorientasi mutu (Komitmen Mutu).

Pengkajian untuk menyesuaikan format laporan dengan
keadaan di lapangan dilakukan dengan cermat dan
bertanggung jawab (Etika Publik, Nasionalisme). Dari hasil
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kajian tersebut, diketahui bahwa ada beberapa poin dari format
laporan yang perlu di evaluasi.

Gambar 11. Laporan Kegiatan Harian oleh Pokja Listrik Zona 1 [ 21 Agustus 2019 ]

b. Mengevaluasi draft format laporan terkait kesesuaian data
yang dibutuhkan
Maka dari hasil kegiatan ini, diketahui bahwa format laporan
yang telah disusun memiliki kekurangan antara lain
keterangan waktu dalam melakukan kegiatan kurang lengkap,
keterangan waktu perlu dilengkapi keterangan waktu mulai dan
waktu selesai nya pekerjaan, format orientasi kertas perlu di
buat /andscape untuk mempermudah pengisian di lapangan,
daftar material dalam kegiatan baris yang disediakan terlalu
sempit, dan keterangan kendala pekerjaan baiknya dibuat
kolom sejajar dengan uraian hasil pekerjaan dan rincian
pekerjaan.
Evaluasi draft format laporan ini dilakukan untuk menilai
seberapa layak format laporan yang disusun, sehingga dapat
digunakan di lapangan untuk melaporkan setiap kegiatan yang
telah dilakukan. Sehingga dari tahap kegiatan akhir ini
diperoleh format laporan kegiatan pemeliharaan yang
merupakan inovasi, efektif, efisien, dan berorientasi mutu

(Komitmen Mutu). Dengan adanya format laporan kegiatan
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pemeliharaan dan perawatan ini diharapkan selanjutnya tiap
kegiatan pemeliharaan dan perawatan memiliki keseragaman
format dalam pelaporan sehingga mempermudah dalam
menganalisa kegiatan di lapangan, dan dapat memiliki

gambaran kejelasan target, konsisten, dan pariisipatif
(Akuntabilitas)

Gambar 12. Lembar Tanggapan/ Kritik dan Saran [ 21 Agustus 2019 ]

c. Meminta arahan dan masukan kepada atasan terkait hasil
evaluasi format laporan kegiatan pemeliharaan
Dari hasil format yang telah di evaluasi berdasarkan kritik dan
saran stakeholder, kemudian hasil evaluasi dilaporkan dan
didiskusikan kembali, serta meminta arahan dan masukan
kepada atasan terkait hasil evaluasi format laporan yang telah
dibuat. Dalam meminta arahan dan masukan kepada atasan
harus bersikap sopan dan menghormati (Etika Publik). Untuk

mencapai hasil kegiatan yang berorientasi_mutu (Komitmen
Mutu).
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C.STAKE HOLDER
Pihak yang terlibat dalam kegiatan aktualisasi ini yaitu :
a. Kepala Sub Bagian sebagai pembimbing dan memberi masukan atas
kegiatan aktualisasi.
b. Kelompok kerja di bagian gedung dan instalasi.
c. Rekanan / kontraktor yang terkait dengan pekerjaan pelayanan
gedung dan instalasi.

D. ANALISIS DAMPAK
a. Analisis Dampak Jika Kegiatan Tidak Dilakukan

Tabel 4. Analisis Dampak Kegiatan Jika Tidak Dilaksanakan

No. Jika Dilaksanakan Jika Tidak Dilaksanakan
1 | Misi meningkatnya tata kelola administrasi Pelaksanaan misi organisasi
pengelolaan barang milik negara secara menjadi belum sempurna
transparan dan akuntabel dapat tercapal, pencapaiannya
sebab kegiatan aktualisasi ini berkaitan dengan
administrasi.
2 | Pekerjaan perawatan dan pemeliharaan Tidak ada bukti yang akurat
| menjadi sistemnatis dan rapih dalam terkait pekerjaan yang telah
adminisirative selesai dilaksanakan tanpa
kendala

3 | Kendala yang yang terjadi di lapangan dapat Kendala dilapangan dapat

didiskusikan dan dianalisis bersama terabaikan dan citinggalkan
begitu saja, akibat pengawasan
, pekerjaan yang kurang terpantau.
4 | Pelayanan terhadap keluhan jika terjadi Pelayanan terhadap keluhan dan
kerusakan terkait BMN dapat segera di atasi. kerusakan terkait pengelolaan

BMN menjadi kurang maksimal.
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b. Analisis Dampak  Jika Kegiatan Dilakukan  Tidak
Mengaktualisasikan Nilai ANEKA

1) Kegiatan 1

2) Kegiatan 2 :

3) Kegiatan 3 :

4) Kegiatan 4 :

: Jika kegiatan mencermati dan meneliti kembali

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
tidak mengaktualisasikan nilai ANEKA, maka output
dari kegiatan ini yaitu referensi komponen data yang
akan dimasukkan dalam format laporan menjadi tidak
akurat dan ruang lingkup pembahasan dan target
pencapaian kinerja menjadi tidak terarah, karena tidak
menerapkan nilai kejujuran dalam kegiatan ini
(Akuntabilitas, Etika Publik, Nasionalisme, dan Anti
Korupsi).

Dampak yang terjadi ketika tidak menerapkan nilai
ANEKA vyaitu hasil dari kegiatan membuat studi
literature  maintenance report menjadi tidak
berorientasi mutu, kurang efisien, tidak mampu

menghormati karya orang lain (Komitmen Mutu).

Kegiatan kompilasi referensi komponen data dari data

LAKIP dengan referensi format laporan kegiatan
pemeliharaan, dampak yang terjadi tidak menerapkan
nilai ASN maka hasil yang kegiatan tidak dapat
dipertanggung jawabkan (Akuntabilitas, Nasionalisme
dan Etika Publik). Dan jika kegiatan tidak
dilaksanakan dengan cermat (Etika Publik), serta
minimnya informasi akibat tidak dapat berkerja sama

dan bekerja keras (Nasionalisme).

Jika kegiatan sosialisasi draft format laporan kepada
stakeholder tidak mengaktualisasikan nilai ANEKA
maka tidak terbentuk kerja sama yang baik, dan tidak
adanya saling menghargai karya orang lain, dan

memaksakan kehendak (Nasionalisme), hal ini akan
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9) berpengaruh pada kinerja dan hasil kerja yang harusnya dapat lebih
inovatif (Komitmen Mutu).

6) Kegiatan 5 : Dalam kegiatan monitoring dan evaluasi draft format
laporan pemeliharaan dan perawatan merupakan
tahap akhir dari kegiatan aktualisasi. Jika kegiatan ini
tidak mengaktualisasikan nilai dasar ASN maka tidak
ada kejelasan target, dalam kegiatan tidak konsisten

dan partisipatif (Akuntabilitas). Dan hasil kegiatan pun
tidak memiliki nilai yang efektif, efisien, dan inovatif
(Komitmen Mutu). Hal ini jelas mempengaruhi
integritas instansi.

E. TIME SCHEDULE

Tabel 5. Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Bulan

©Juli Agustus
Minggu ke-
4 5 1 2 3 4

No Kegiatan

Mencermati dan meneliti kembali Laporan Akuntabilitas Kinerja
1. Instansi Pemerintah, sebagai referensi data yang perlu
dilaporkan di LAKIP.

2.  Membuat studi literatur maintenance report.

Mengkompilasi referensi komponen data dari data di LAKIP
dengan referensi format laporan kegiatan pemeliharaan,

4. Sosialisasi draft format laporan kepada stakeholder

5. Monitoring dan Evaluasi draft format laporan pemeliharaan

Kegiatan
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A. KESIMPULAN

BAB Il
PENUTUP

Hasil aktualisasi ini merupakan inovasi dalam keseragaman format

laporan kegiatan perawatan dan pemeliharan, sehingga informasi yang

disampaikan dalam setiap kegiatan dapat tersampaikan secara lengkap.

Dan sebagai bukti aktual terhadap tiap kegiatan yang telah dilaksanakan.

a) Kegiatan 1

Nilai —=Nilai ASN :

b) Kegiatan 2

Nilai —Nilai ASN :

KS
c) Kegiatan 3

Nilai —=Nilai ASN :

Mencermati dan meneliti kembali Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah,
sebagai referensi data yang perlu dilaporkan di
LAKIP

Cermat (Etika Publik), Hormat menghormati,
Kerjasama, Tidak memaksakan kehendak
(Nasionalisme), Jujur (Akuntabilitas, Anti
Korupsi, Etika Publik, Nasionalisme)

Membuat studi literatur maintenance report
Efisiensi, Berorientasi Mutu (Komitmen Mutu),
Menghormati karya orang lain, Tidak
Memaksakan kehendak ( Nasionalisme)

Kompilasi referensi komponen data dari data di
LAKIP dengan referensi format laporan kegiatan
pemeliharaan

Tanggung Jawab (Akuntabilitas, Nasionalisme,
Etika Publik), Kerjasama dan Kerja Keras
(Nasionalisme), Cermat (Etika Publik), Efisiensi,
Efektivitas, dan Inovasi (Komitmen Mutu).
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d) Kegiatan 4 : Sosialisasi draft format laporan kepada
stakeholder

Nilai =Nilai ASN : Partisipatif (Akuntabilitas), Hormat

menghormati, Kerjasama, Sosial, Menghargai

Karya Orang Lain, dan Tidak Memaksakan

Kehendak (Nasionalisme), Sopan (Etika Publik)

e) Kegiatan 5 . Monitoring dan Evaluasi draft format laporan
pemeliharaan
Nilai —Nilai ASN : Inovasi, Efektif, Efisien, dan Berorientasi Mutu
(Komitmen Mutu), Cermat dan Bertanggung
Jawab (Etika Publik, Nasionalisme), Kejelasan
Target, Konsisten, dan Partisipatif
(Akuntabilitas)

B.SARAN
1. Untuk Instansi dan Unit Kerja Peserta :

* Perlu adanya pelatihan dan seminar terkait dengan unit kerja yang
bertugas di lapangan, untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja
staff teknis.

= Sosialisasi mengenai Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam
kegiatan teknis khususnya instalasi listrik, agar dapat meminimalisir
resiko kesalahan penanganan yang berakibat fatal pada pekerja
dan peralatan.

* Adanya pertemuan berkala terkait koordinasi dan pelaporan
kegiatan apa saja yang telah dilaksanakan dan kendala apa yang
terjadi di lapangan, sehingga dapat didiskusikan dan ditangani
bersama tim.

* Hasil aktualisasi yang telah disusun diharapkan dapat dilaksanakan
secara konsisten, sebab dengan ada nya keseragaman format
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pelaporan akan mempermudah dalam pengarsipan dan

pertanggung jawabannya.

2. Untuk Penyelanggara Pelatihan :
= Konsisten dan jelas dalam penerapan aturan selama kegiatan
klasikal berlangsung, agar peserta tidak kebingungan dalam
mematuhi aturan yang berlaku,
* Diadakannya pelatihan dan seminar terkait kegiatan teknis, untuk
meningkatkan kompetensi tim kerja di bagian teknis.
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FORM AKTIVITAS HARIAN ASN SETJEN DPR Rl

Bulan Agustus 2019
Nama : Pokja Listrik Zona 1
Unit Kerja : Instalasi
No Hari/Tanggal Aktivitas yang dilakukan Jam/Waktu Keterangan
Mulai Selesai
1 Kamis, 1 Agustys 2019 Penanganan MCB Mgetrip/stop kontak
- Lt.1 Baleg 8,30 9,00 NUSANTARA 1
- Basmant Cipil 9,00 9,30
Penggantian Lampu TL 18W/865 & Essential
- Lt. 1 Ruang Rapat Panja lampu TI (8 pes) 9,30 10,30
- Lt. 15 Sekret PPP lampuTl (1 pes) 10,30 11,00
- Lt.6-15 lampu TLmati {1 pes) 11,00 11,20
- Lt. 20-29 Impu TL{ 2 pes) 11,30 12,00
Stand by 13,00 16,00
2 Senin, 5 Agustus 2019 Penanganan MCB Ngetrip/stop kontak
- 1t,15-25 8,00 8,30 MUSANTARA 1
- Ruang Laboratorium 230 9,00
- Lt. 2 BDTI 9,00 9,30
- Lt.18
- Lt. 20
- Lt. 15 9,30 10,30
-1t 13
- Lt. 12
- Lt. 2 Ruang HI Kesejahteraaan sosial 10,30 11,00
- Lt. 2 Komisi Il Meja Anggota Dewan listrik mati 11,00 11,30 NUSANTARA 2
Penggantian Lampu TL 18W/865 & Essential 11,30 12,00
- Lt.2 Peneliti lampu PL-S (3 pcs) 13,30 14,00 NUSANTARA 1
- Lt. 2 Komisi X ganti lampu TL (2 pcs) 14,00 14,30
Stand by 14,30 16,00
3|Selasa, 6 Agustus 2019 Penanganan MCB Ngetrip/stop kontak
- Lt. 2 Baleg 8,30 9,00 NUSANTARA 1
- Lt. 6-33 ganti saklar tunggal 9,00 10,00
Penggantian Lampu TL 18W/865 & Essential
- Lt. 23 Ruang Pak Masinton lampu TL (8 pcs) 10,00 10,30
- Lt. 11-20 ganti TL (2 pcs)

|- L. 03-11 lampu TL (3 pes)




- Lt. 21.23-3 lampu TL (2 pcs)

- Lt. 5-25c ganti lampu TL (2 pcs) 10.20 g
- Lt. 22 ganti lampu TL {1 pcs)
- Lt.19-25 A lampu TL (1 pcs)
Stand by 13,00 16,00
4|Rabu, 7 Agustus 2019 Penggantian Lampu TL 18W/865 & Essential
- Lt.18-05 lampu LED (1 pcs) 8.30 9,00 NUSANTARA 1
Lt. 16 08 Lampu Essential (1 pes) 9,00 8,30
Stand by 9,30 16,00
5 Kamis, 8 Agustus 2019 Penggantian Lampu TL 18W/865 & Essential
- Lt. 2132 Lampu Essential 23W & 18 w (7 pes) 8,30 10,00 NUSANTARA 1
- Lt. 13 Lampu TL (1 pes) 10,00 10,30
- Lt, 13-09 lampu TL {2 pcs)
- Lt. 22 lampu Essential 23.w (5 pes) 10,30 11,30
- Lt. 13 Loby lampu Essential 23 W (1 pcs)
Stand by 11,30 16,00
6|Senin, 12 Agustus 2019 Penggantian Lampu TL 18W/865 & Essential
- Lt. 06-11 lampu TL (2 pcs) 8,30 9.00 MUSANTARA 1
- Lt. 8-15 lampu TL(2 pcs) 9,00 10,30 '
- Lt. 11-13 lampu TL (2 pcs) 10,30 11,00
- Lt. 7 R. sekretariat TL (1 pcs) 11,00 11,30
- Poli Mata lampu TL (2 pes) 11,30 12,00 YAMNKES
Stand by 13,00 16,00
7|5elasa, 13 Agstus 2019 Penggantian Lampu TL 18W/865 & Essential
- Lt. 06 dpn lift lampu Essential Kuning (9 pes) 8,30 9,30
- Lt. 12-06 lampu TL (2 pcs) 9,30 10,00
- Lt. 7-02,08,09,10 Lampu 10,00 12,00
Penanganan MCB Ngetrip/stop kontak
- Banggar 13,30 14,00
Stand by 14,00 16,00
8|Rabu, 14 Agusts 2019 Penanganan MCB Ngetrip/stop kontak
- Komisi X 8,30 9,00 MUSANTARA 1

Penggantian Lampu TL 18W/865 & Essential

- Lt. 11 dpn lift lampu Essential putih (9 oes)




- Lt. 23 Toilet lampu Essential kuning (1 pcs)

o

A

- Lt. 23-27 lampu TL (9 pcs) 10,00 11,00
- Lt. 22-01 lampu Esential (2 pecs)
- Lt. 12-14 lampu TL (2 pcs) & Essential (1 pcs) 11,00 12,00
- Lt. 10 lampu Essential (1 pcs)
Stand by 13,00 16,00

9|kamis, 15 Agstus 2019 Penanganan MCB Ngetrip/stop kontak NUSANTARAL
-1, 23
- Lt. 18
-1t. 16
-1t. 15
-Lt, 13 8,30 10,00
- Lt. 13
- Lt.11
- Lt. 10
- Lt, 6-03
Penggantian Lampu TL 18W/865 & Essential
- L£.22-01 lampu Essential (3 pcs) 10,00 10,30 NUSANTARAL
- Lt. 23-12 lampu Esential (1 pcs) 10,30 11,00
- Lt. 17-06 LED Kotak 12 watt (3 pcs)
- Lt. 17-45 lampu TL (6 pcs) 11,00 12,00
- LT. 20 Tangga darurat perbaikan Stop kentak 13,30 14,00
- Yankes Poli anak lampu TL (1 pcs) 14,00 14,30 YANKES
Stand by 14,30 16,00

10| Jumat, 16 Agustus 2019 |Sidang Paripurna tahunan Pertanggungjawaban 8,00 16,00 GD NUSANTARA
Presiden Rl { Stand By)
11 Senin, 19 Agstus 2019 Penpggantian Lampu TL 18W/865 & Essential

- Lt. 3-43 lampu TL {3 pcs) 8,30 9,00 MUSANTARA 1
~LT.13-27 lampu TL (4 pcs) 9,00 9,30
- Lt. 19-11 lampu Essential {1 pcs)
- Lt. 14-09 lampu R.Anggota TL (8 pes) 8.30 10,00
- Lt. 13-14 lampu TL ketak (1 pcs)
- Lt, 9-06 lampu LED kotak (1 pcs)
- Lt. Pusat Penelitian lampu TL (18 pcs) 10,00 11,00

Penanganan MCB Mgetrip/stop kontak

e D Hamici Vinanal fieind




- Lt. 1 Baleg Pantry { panel turun )

ddgung

P

Stand by 13,00 16,00
12 Selasa, 20 Agstus 2019 Pengecekan Persiapan Ruang Sidang Paripurna 8,00 8,30 NUSANTARA 2
Pengpantian Lampu TL 18W/865 & Essential
- Lt. 17-09 Ruang Rapat lampu TL ( 9 pcs) 8,30 9,30 MNUSANTARA 1
- Lt.2 N2 lampu Halogyn (2 pcs) 9,30 10,00 NUSANTARA 2
- Lt. 3 N2 Loby Ruang Rapat lampu Essential {2 pcs) 10,00 10,30
- Lt.3 N2 Balkon lampu PL-5 (2 pcs) 10,30 11,00
Stand By di Ruang Sidang Paripurna 12,10 13,30 NUSANTARA 2
Penggantian Lampu TL 18W/865 & Essential
- Lt. 3-27 lampu LED kotak ( 8 pcs) 14,00 14,30 NUSANTARA 1
- Lt. 21 Pantry (Panel) 14,30 15,00
Stand by 15,00 16,00
13 Rabu, 21 Agusts 2019 Penggantian Lampu TL 18W/865 & Essential
- Lt. 19 toilet Pria lampu LED bulat (1 pes) 8,30 9,00 NUSANTARA 1
- Lt. 19-30 lampu TL {1 pcs)
- Lt. 6-24 lampu TL (2 pcs) 9,00 9,30
- Lt. 19-44 lampu pantry Lampu TL ( 2 pcs) 9,30 10,00
- Lt.6-12 lampu TL mati (2 pcs) 10,00 10,30
- Lt. 6-11 lampu TL mati (1 pcs)
- Lt. 10-14 lampu LED kotak (1 pcs) 10,30 11,00
- Lt. 5-23 lampu TL {2 pcs) 11,00 11,30
- Lt. 4-10 lampu T1{4 pcs) 13,30 14,00
- Lt. 3-20 lampu TL (2 pes) 14,00 14,30
Stand by 14,30 16,00
14 Kamis, 22 Aguts 2019 Persiapan Sidang Paripurna
- Pengecekan lampu Ruang Sidang Paripurna 8,00 8,30 MNUSANTARA 2
Penggantian Lampu TL 18W/865 & Essential
- Lt. 14-08 lampu Essential (1 pcs) 8,30 9,00 NUSANTARA 1
-1t 5-24 lampu TL (2 pcs) 9,00 9,30
- Lt. 14-08 lampu Essential (1 pes) 8,30 9,00
- Lt. 5-24 lampu TL (2 pcs) 9,00 9,30
- Stand By R.Sidang Paripurna 11,00 13,00
Stand by 13,00 16,00 NUSANTARA 2




15 Jumat, 23 Agstus 2019 Penggantian Lampu TL 18W/865 & Essential
- Lt. 17-12 lampu TL (6 pes) 8,30 9,30 NUSANTARA 1
- Lt, 18-01 lampu TL (pcs ) & LED (1 pcs)
- Lt. 2 Ruang Ka-Bid Armus lampu TL (2 pcs) 8,30 10,00
- Lt. 4-11 lampu TL (11 pcs) 10,00 11,30
Stand by 13,00 16,00
16 Senin, 26 Agustus 2019 Penanganan MCB Ngetrip/stop kontak
- R.Laboratorium B,30 9,00 YANKES
- Puslit Bidan Hukum 9,00 9,30 MUSANTARA 1
Persipar 9,30 10,00 NUSANTARA 2
Penggantian Lampu TL 18W/865 & Essential
- LT. 19-11 lampu Halogyn (8 pcs) 10,00 11,00 NUSANTARA 1
- Lt,. 04-11 lampu TL {2 pcs) 11,00 12,00
- Lt. 03-15 lampu TL (6 pes)
- R. Fisiotherapy lampu TL (2 pcs) 13,00 13,30 YANKES
- Lt, 2 Mushola Armus lampu TL (4 pcs) 13,30 14,00 MUSANTARA 1
- Pusat Penelitian lampu TL (4 pcs) 14,00 14,30
- Lt. 7-02 lampu TL (2 pcs)
- Lt. 7-08 lampu TL (2 pcs) 14,30 15,30
- Lt, 7-25 lampu TL (2 pcs)
- Perpustakaan lampu TL (6 pcs) 15,30 16,00 PERPUSTAKAAN
17 Selasa, 27 Agustus 2019 Persiapan Sidang Paripurna
- Pengecekan lampu Ruang Sidang Paripurna 8,00 8,30 NUSANTARA 2
- Stand By R.Sidang Paripurna 9,00 12,00
Penanganan MCB Ngetrip/stop kontak
Lt. 18 Depan R.Sekretariat 8,30 9,00 NUSANTARA 1
Penpgantian Lampu TL 18W/865 & Essential
- Lt. 3-34 Ruang Pak Sigit lsmpu TL (3 pcs) 13,00 13,30
- Lt. 14-21 lampu TL {4 pcs) 13,30 14,00
- Lt.17-26 lampu TL (2 pcs) 14,00 14,30
- Lt. 14-22 lampu TL (2 pcs) 14,30 15,00
Stand by 15,00 16,00
18 Rabu, 28 Agustus 2019 Penanganan MCB Ngetrip/stop kontak
- Lt 13-22 4,30 9,00 MNUSANIARA 1
- Lt.2 Koridor Zona 18 2 9,00 9,30
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- Lt 6-11 lampu TL (4 pcs) 9,30 10,00

- Lt. 06-19 lampu TL (3 pcs) 10,00 10,30
Stand by 11,30 16,00

19 Kamis, 29 Agustus 2019 Penanganan MCB Ngetrip/stop kontak

- Lt, 2 Ruang Paripurna MCB TV Parlemen 8,00 8,30 MUSANTARA 2
- Lt.2 Puslit Bid. Kes.sos 8,30 9,00 MUSANTARA 1
Penggantian Lampu TL 18W/865 & Essential

- Lt. 17-07 lampu Essential (1 pcs) & lampu T-5 9,00 10,00 MUSANTARA 1

21 watt {14 pcs)

- Lt. 9-14 lampu TL (4 pcs) 10,00 10,30

- Lt. 10-20 lampu TL (3 Pcs) & lampu T5 14 watt {4 pes) 10,30 11,00

- R.Obat & Apotik lampu TL (2 pcs) 11,00 11,30 YANKES

- Lt,9 Lorong lampu Essential (1 pcs) 11,30 12,00 NUSANTARA 1
Stand by 13,00 16,00

20 Jumat, 30 Apustus 2019 Penanganan MCB Ngetrip/stop kontak

- Lt. 2 BDTI 8,30 g,00 MUSANTARA 1
- Lt. 10-13 9,00 4,30

- Lt. 10-20

Penggantian Lampu TL 18W/865 & Essential

- Lt. 14-04 lampu TL (1 pcs) 9,30 10,00

Stand by 10,00 16,30

Kasubag OP, Kelistrikan

Muhadi, 5.50s

NIP. 196302191986031002

Kapokja Listrik Zonal

Marwoto Dwi Saputro
NIP. 198003162005021001
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LAPORAN HASIL KEGIATAN HARIAN
PEMELIHARAAN DAN PERAWATAN

ELEKTRIKAL

GEDUNG DAN INSTALASI
BIRO PENGELOLAAN BMN
SEKRETARIAT JENDERAL DPR RI

DILAPORKAMN OLEH © POKJA LISTRIE ZONA1

NO.| ey | LOKASI WAKTU RINGIAN KEGIATAN MATERIAL KENDALA PEKERJAAN
MULAI | SELESAI SPEC
1 Kamis, Musantara 1 Penanganan MCE trip / stop kontak _ !
01/08/2019 08.30 | 09.00 |+Lantai1Baleg =
09.00 | 08.30 |- Basmant Cipi ~ [
Penggantian Lampu P_F _'_,F TL 18/856 watt dan Essential
0930 | 10.30 |- Lantai 1 Ruang Rapat Panja VI | 8| LampuTL
1030 | 11.00 |- Lantai 15 Sekret PPP V] 1] tampuTe
1100 | 11.30 |- Lantai6-15 UV ] eempeTe
1130 | 1200 | Lantai 20-20 V] | 2| LampuTL
13.00 | 16.00 |Standby B [
2 Senin, Musantara 1 Penanganan MCE trip / stop kontak !
05/08/2019 0800 | 08.30 |»Lantai15-25 B
| 0830 | 00.00 |»Ruang Laboratorium CU
09.00 | 09.30 |- Lantai2 BOTI [
09.30 | 1030 |- Lantai18 BN
0830 | 1030 |- Lantai20 =
09.30 | 1030 |- Lantai 15 | B |
0930 | 1030 |- Lantai13 S
09.30 | 1030 |- Lantai 12 N
1030 | 11.00 |- Lantai 2 Ruang HI Kesejahteraan ErE
Sosial [
Nusantara2 | 11.30 | 1200 | Lantai2 Komisi Ill Meja Anggota S
Dlewan = =
Musantara 1 Penggantian Lampu I Ei TL 18/856 watt dan Essential
1330 | 14.00 |- Lantai2 Penelit B Lampu PL-S
1400 | 1430 | Lantai2 Komisi X [ [ Lampu TL
1430 | 16.00 |Standby EE




NO.| ARV, | Lokasi IR RINCIAN KEGIATAN SIS MATERIM. KENDALA PEKERJAAN
MULAI SELESAI CHECKLIST (4 ) SPEC
3 Selasa Musantara 1 Penanganan MCB trip / stop | kontak : i
061082019 | 08.30 | 09.00 |- Lantai2 Baleg -
09.00 | 1000 |-Lantai6-33 Saklar tunggal
e B Psngganhm Lampu . d |TL 18/856 watt dan Essential
1 - 10.00 10.30 |- Lantai 23 Ruang Pak Masinton f.',;: 8 |LampuTL
1030 | 1200 |- Lantai11-20 | 2 |Lampu TL I B
= 1030 | 1200 |- Lantai03-11 = 3 |LampuTL
I 1030 | 12.00 | Lantai21.23-3 2 |LampuTL B -
| 1030 | 1200 | Lantai 5-25¢ - 2 |Lampu TL
i B 1030 | 12.00 |- Lantai22 g5 1 LampuTL
1030 | 1200 |-Lantai1g25A4 1 |Lampu TL
i B 1300 | 16.00 [Standby o= | L
4| Rabu, | Musantarati| | |Penggantian Lampu - ; TL 18/856 watt dan Essential
| oriosro1e 0830 | 09.00 |+ Lantai18-05 | | 1 |LED
] 09.00 | 0930 | Lantai 16-06 B 1 |LampuEsenssial _
0930 | 1600 |Standby | [ D~ B Rl * "
E
5 | Kamis, | Nusantarai | Penggantian Lampu | | TL 18/856 wall dan Essential
08/08/2019 0830 | 10.00 |sLantai21-32 o 7 |Lampu esensial 23w dan 18w
""" 1000 | 1030 |+ Lantai 13 e i 1 |LampuTL
1000 | 1030 |- Lantai 13-09 B 2 |Lampu TL
| 1030 | 1130 [+Lammizz B 5 |Lampu Esensial 23w
| 1030 | 11.30 | Lantai 13 Loby B 1 |Lampu Esensial 23w -
Bl T 1130 | 16.00 |Standby R B | =
=
"8 | Senin, | Nusantara1 | Penggantian Lampu | TL 18/856 watt dan Essential
12/0812019 0830 | 00.00 |- Lantai0e-11 2 [LampuTL
C | 0900 | 10.30 |+ Lantai 08-15 | 2 |LampuTL
1030 | 11.00 |+ Lantai11-13 | 2 [LampuTL
11.00 | 11.30 |- Lantai 7 R. Sekretariat | 1 |LampuTL
Yankes | 1130 | 1200 |- Poli Mata 2 |LampuTL
13.00 | 16.00 |Standby | I




MEKANIKAL e

WAKTU
LAPORAN HASIL KEGIATAN PEMELIHARAAN DAN PERAWATAN LOKASI
MNAMA PEKERJAAN PERAWATAN/ PEMELIHARAN BERFKALA :
DILAPORKAN OLEH : O HARIAN OIMINGGLUAN (D BULAMNAN
S————— _— (I TAHUNAN CLAIN-LAIN
RINCIAN KEGIATAN URAIAN HASIL PEKERJAAN
TATA UDARA
a Compressor
Pemenksaan préssure gauge

Pengukuran arus pada molor compressor

Pengukuran level oli pelurmas pada sight glass

b Condenser/Coaler

Fengukuran fekanan refrigerant pada condensor dan cooler
Pemernksaan motor fan i
Pengukuran temperatur air yang masuk dan keluar

[+ Metering device

Pemariksaan metering device

Pemeriksaan aliran refrigerant NO. KENDALA PEXERIAAN

d Panel Controll Power

Pemerksaan komponen panal power

Kondisi contact shoe dari kentektor

Terminal kabel

Pemeriksaan setting point dan i readjust
Kemponen yang berhubungan Jengan safety device
e D.ucﬂnﬁ e e

Kondisi udara dan AHU / FCU masih sesuai dengan yang
ditsyaratkan

Pengukuran tekanan air dingin masuk dan kelikar AHU dengan
RrEssurs gaugs _—— el o k| g=_
Pengukuran temperatur air yang masuk dan keluar AHU
menggunakan termometer

Mator pnliggﬂmk AHU dan FCJ diukur menggunakan tang ' i i HQ.- T e Z TAEATAN
ampera atau muttimater hiis TEHAGA KERM: ]

Y bell AHU diperiksa ketegangannya

Pemeriksaan ducting terhadap kebocoran, terutama fexible duct
dan main duct

Distribusi ducting tiap ruangan harus sesuai dengan kebutuhan

X
!

f Pompa
Motor dan starter diperiksa arus dan fegangannya
Alignment coupling diperi¥sa menggunakan dial gauge

Seal diperiksa dan diganti secera rutin

] Instalasi Pipa
Kondisi pipa tidak berkaral dan isolasi masih baik

PEKERJAAN DIPFERINTAHKAN OLEH [TOTAL

WLATERLLY,

BAYA TELAH MENYETUJL TOTAL

PENYELEBALAN PEMERIAAN TERSEDUT |TENAGA <ERJA

TAX

m=p— T iemmm |BIAYA LAIN

I
ERENEEELINSIRETEERRE

TERIMA KASIH | o=




MEKANIKAL T
WAKTU
LAPORAN HASIL KEGIATEN PEMELIHARAAN DAN PERAWATAN LOKASI
NAMA PEKERJAAN ; PERAWATAN/ PEMELIHARAN BERKALA :
DILAPORKAN OLEH ) HARLAN ) MINGSUAN () BULANAN
= I TAHUNAN (CHLAIN-LAIN
RINCIAN KEGIATAN URAIAN HASIL PEKERJAAN

a Ground resarvoir

Memeriksa tanda alarm pada saal air mencapai parmukaan batas
atas

Memeriksa tanda alarm pada saat air mancapai permukaan batas
bawah

b | Pompa air bersih

Memeriksa indikasi ma-!us pomea air bersih ]
e Rooftank

Memeriksa tanda -alarm pada saal air mencapai permukaan balas
atas

Memenksa tanda alarm pada saal air mencapal parmukaan balas
bawah

d | Cabang utama pemipaan air bersih

Memenksa pengafturan pembu<aan dan penutupan aliran pipa air
ulama

Memeriksa indikasi aliran air ierbuka dan terutup

e Peralatan Utama

Pompa delivery centrifugal self priming
Pompa hydrophor lanla;'ahp énlﬁlu-g.al
Top reservoir tank

Pressure walar tank

Pump pit submersible sewage

Pompa kuras resenvolr sub-ménihia sEWage
Unit pengolah imbah

Pm pmﬂpi air mancur lengkap instalasi dan asesorisnya
Instalasi dan fxtures

Pipa GSP

Pipa cast iron

Pipa PVC

Hand dryer

Kioset duduk

Lavatory

Urinaoir

Shower

Klasat jongkok

N, KENDALA PEKERJAAN

O TENAGA KERJA AABATAN

ary MATERIAL URIT JUMLAH
=
| .

PEKERJAAN DIPERINTAHKAN OLEH. [TOTAL

SaYA TELAH MENTETLLILY TOTAL

PENYELESAIAM PEXERIAAN TERSEBUT | TEMAZA HERIA

TAX

[ v, [BAYR LAIN

TERIMA KASIH




MEKANIKAL TANGeA
WAKTU
LAPORAN HASIL KEGIATAN PEMELIHARAAN DAN PERAWATAN LOKASI
NAMA PERERJAAN PERAWATAN/ PEMELIHARAN SERKALA -
DILAPORKAN OLEH ) HARIAN ) MINGGUAN () BULANAN
— O TAHUNAN OLANLAIN, —
RINCIAN KEGIATAN URAIAN HASIL PEKERJAAN

Kebersihan kamar mesin, ruang luncur, dan pit bebas dar
sampah, debu, dan ceceranminyak 00
Memberl pelumas pada rel pemandu, governor, pesawat

p | Pengaman, kereta. pintu-pintu, mesin, penyangga (buffer), dan
paralatan lainnya sesuai janus pelumas yang sesuai jenis dan
merknya

Tali baja tidak ada tanda retak, putus, alau patah pada beberapa
c komponen kawat ataupun berkarat, dan atau diametarnya susut
tidak lebih dari 10% dari ukuran semula

g | Tl baja yang kering atau men.njukkan adanya tanda korosi 7
dilumasi dengan minyak pelumas khusus

@ |  Atap kerela (Top of Car)

Akzes pinlu darurat di atas kereta (emergancy exit)

Saklar pengaman kecepatan labih (safely operated switch)
Broken tape switch -
Saklar hanti darurat (emergency stop switch)
Limit switch di ujung atas ruang luncur
Kontak-kontak pintu (door contacts) A

f Kamar mesin

Beszaran nilal sekring (ampere)

Power rating mator (kW)

Putaran motor (rpm}

Frexuensi (hartz)

Temperatur rise molor

Isolasi motor

Periksa kecepatan putar pull roda tarlk (iraction sheave) dengan
tachomatar

a Pit

Plat pemisah bobot imbang (counter weight)
Tangga monyet

Kebersihan dasar pit

Final limit switch

Directional imit switch

h Lantai lobby lift

Kondisi pintu lantai (hoistway entrance) tidak berbunyi
Kondisi pinu lantal (hnlat\:ajf_nnfrlna-e} lidak hergelar_
Kondisi pintu lantal (hoistway entrance) posisi tidak miring

Pertemuan daun pinty

Fungsi tombaol-tombol

Fungsi lampu-lampu Indﬂtarnr 'Jap lantai
Fungsi emergency kay device

NO. TENAGA KERIA JABATAN
| i
| |

PEHERJAAN DHPERINTAHKAN OLEH. |TOTAL

SAYA TELAH MENYETUILI TOTAL

PENYELESAIAN PERERIAAN TERSEBUT |TEMADA FEFUA

TAX

s, | EAYA LAIN

~| TERIMA KASIH

TOTAL




MEKANIKAL o
WAKTU
LAPORAN HASIL KEGIATAN PEMELIHARAAN DAN PERAWATAN LOKASI
NAMA PEKERJAAN PERAWATAN! PEMELIHARAN BERKALA -
DILAPORKAN OLEH ! ) HARIAN O MINGGEUAN ) BULANAN
— ) TAHUNAN (I LAIN-LAIN
RINCIAN KEGIATAN URAIAN HASIL PEKERJAAN
T

Sarana jalan ke luar (means of access)

Sistem deteksi dan alarm kebakaran

Sistem komunikasi ﬁuara.dnrurit

Alal pemadam api ringan (APAR)

Sistem pompa lcaﬁakﬂmn terpasang -I;mp

Sistem pipa tegak dan selang atau hidran bangunan

Sistem sprinkler alomatis

Sistem pengendalian dan manajemen asap

a | Peralatan Elakirikal

Tidak terdapat pengabelan yang serampangan

Kabel ﬁulr.sh.sl.inrfk dalarn_kuﬂ&;i baik

Maotor dan peralatan bebas koloran dan minyak pelumas

Letak lampu jauh dari uam; st WebekeET

Sirkuit mempunyai pengaman lebur atau diproteksi dengan benar

Peralatan khusus untuk daerah berbahaya (hazardous areas)

Sambungan pembumian bersih, tidak longgar dan mempunyai
kontinyuitas listrik

Peralatan Pemadam Apl Ringan

FEEEEEER]

1

Jenis yang sesual

Dalam kondisi siap dioperasikan

i lakasi yang benar

Tanggal pemeliharaan masih beraku
Akses tidak terhalang

Personil teériatih unluk menggunakannya
Ditandai dangan jelas lelak A.PAR

HERFERAREEEEDE

NO. KENDALA PEKERMAN.

PERERJAAN DIPERINTAHKAN OLEH . [TOTAL

SAYH TELAM MENYETURY TOTAL

FPENVELESAMN PEMERJAAN TERSEBUT | TERAGA HERIA

TAKX

e |BRAYA LAIN

Pk T

TERIMA KASIH

TOTAL




Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian

COACH
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia

KARTU KENDALI
PROSES PEMBIMBINGAN AKTUALISASI ANTARA COACH DENGAN PESERTA
PELATIHAN DASAR CPNS ANGKATAN I
TAHUN 2019

Nama : Rizdha Yusfik Nama Coach : Dr. Shanty Irma Idrus, S.T., M.M.
Instansi : Biro PBMN Setjen dan BK

NIP. : 199206212019032002

1 | 18- oF - 2019 Perstagan eveleast micongan diwalisas | L anggung Konsultzast mentor

. Tap keglatan hores memiliki epidence, minimel
2 |29 - 07 - 2019 E widence thap tahgpon kegiatan wé dolfu'::gntaﬁ (fole) };ﬂ‘
. | ik, k i
3 | 5-8 -201 Tdenn kegatan fancangan L angpung r:u ;1 ;:;fn an kegiatan geseel caran  dart ﬁ’
4 |20-8 -208 Rancangan akboalsast L angang Wieloksancken Legiean Cescar perencancem }fr‘(
5 |26-¢ -2019 Takapan kegatan wA Negretaskan  { shopan  pagrelescin Jﬁ"/ '
6 |2® -8 -2019 Format {cporan L angsung Meﬂ&qvn leporein ,;%
7
8
(*) Pembimbingan yang sah Kepala Bidang Pelaksanaan
adalah pembimbingan yang Pusdiklat Setjen dan BK DPR RI

ditandatangani oleh Coach

Diiermnanta S H R M



Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia MENTOR

KARTU KENDALI
PROSES PEMBIMBINGAN AKTUALISAS|I ANTARA PESERTA DENGAN MENTOR
PELATIHAN DASAR CPNS ANGKATAN I

TAHUN 2019
Nama : Rizdha Yusfik Nama Mentor : Muhadi, S. Sos.
Instansi  : Biro PBMN Setjen dan BK

NIP. : 199206212019032002

1 |24-07 200 Hardeopy LAKIP tidak tersedia [ angsung Mengkati LAKIP dari soptsie "

2 | 25-07 2019 R uang \ngkep dart LAKIP melias - | angsung Meaptikankegiatan stodt Weratur @ 7
3 lo7 —08 -2019 | Rincin kegiaten Laperan | angsung Tg?ouu; padn keqlatan Subeleldrial 4 &
4 |20 -08 200 | Rictn kegatan Lapoen L anasong Rincian keguan disedechondian vemiztl (] e
5 | 28 -08 -200 | Dt sormat, Laporan | angsong {41 rincton kegatan hanga yang beldh @
6 il dksenakan

7

8

(*) Pembimbingan yang sah
adalah pembimbingan yang
ditandatangani oleh Mentor



Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia

KARTU KENDALI
PROSES PEMBIMBINGAN AKTUALISASI ANTARA PESERTA DENGAN COACH
PELATIHAN DASAR CPNS ANGKATAN li

TAHUN 2019
Nama : Rizdha Yusfik Nama Coach : Dr. Shanty Irma Idrus, S.T., M.M.
Instansi : Biro PBMN Setjen dan BK

NIP. : 199206212019032002

g - cq-mty p.-ra-am. eValves. [ancansa- FO‘-'\";-‘ l hi’ e tdyr
Ttap ke g e ik s e uideug
2 |29 -6 -26/9 |Lvidece hor tahap kegicte- Wl Mﬁrnﬂ &mxﬁrcgz} - ,.
3|s-8. 209 | lduon kegotan rancanges | Langeoy MQW kg lata~ seeuo R e ‘
4 120-8 _ 201 Peu@w'gnn Akhaliagg Langsiny iﬁfﬂ;ﬁ reg Setval k/t:} ]
lccu

5 |26 -9-209 | Tdwpar begiafan WA Fegeacon falapa. A
6 [z8- 8 -2019 Fo,nq-\' L@I’ﬁh Laag Svws- Meugvenn |aporan ({L-\
7 |2-9-308 [T Loy | G@ Lovas (i~
8
(*) Pembimbingan yang sah Kepala Bidang Pelaksanaan

adalah pembimbingan yang Pusdikiat Setjen dan BK DPR Rl

ditandatangani oleh Coach

Rusmanto, S.H., M.H.



